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PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa
konstruksi komunikasi pembungkaman dan pelestarian savic mascudinigy
dipertahankan melatui rangkaian prakiil komunikasi yang halus, berulang,
dan lekat dalam ifteraksi sostal mahasiswa, Praktik tersebut tidak hanya
hadir w lmdqﬁm individual. meluiﬂm ﬂhrngm bagian dari
kmﬂ:dm sosial yang terus direproduksi. Proses ini berlangsung melalui
ﬁrﬂngn.n km ‘pﬂmi:mg:m_ pen.gnﬁm nnhtpidmd‘u.. serta

pengeiolaan tubuh dan ekspresi diri dalam relasi sostal,

Penelitian ini melihat adanya Iun!uuﬂ.w':ﬁm standar
-maskulinitas dominan yang dibingkni dalam wocana lakilaks ideal di
lingkungan mahasiswa. Tuntutan fersebut bekerja mmh‘qﬂﬁt_thhlm
praktik komunikasi yong dinormalisasi dan diterima dalam kehidupan
sehari-hari, serta termanifestasi dalam bentuk candaan, eickan, teguran,
laki-laki tidak boleh bersikap lembah lembut sertn diasosiasikan dengan
perilaky - seperti merokok, mengonsumsi; ﬂhﬁ:ﬁ memﬂm pasangan
WMMH bermain biliar, kartu, dan’ sepak bola,
bermain mMMn pertemanan dengan perempuan. Laki-
laki yan tidak mengikuti pola pergaulan terfenty kerap menerima respons
sosial sindiran, pengucilan Halus, dan juy pdnbela.n negatif meskipun
kondisi tersebut didasan dani latar 'haiak:l.ng yang berbeda, seperti kondisi
finansial dan dukungan sehingga belum memungkinkan untuk memenuhi
standar dominan tertentu. Penyinggungan ini berfungsi sebagai mekanisme
kontrol sosial yang mengingatkan batas-batas perilaku yang diangpap
pantas.

Dalam konteks kebebasan berekspresi, penelitian ini menemukan
bahwa mang ekspresi laki-faki di lingkungan mahasiswa bersifat terbatas
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dan bersyarat. Secara normatif, setiap individu memiliki kebebasan dalam
mengekspresikan dirl. Namun, dalam praktik sosial, kebebasan tersebut
tidok sepenuhnya bebas karena ekspresi vang dianggap terlalu berbeda
atan melampaui batas norma kelompok memicu sanksi sosial. D sisi lain,
ckspresi yang terlafu agresif atsu merendohkan pihak lain juga berpotensi
mengganggu kebebasan berekspresi individu lain. Artinya, terdapat tarik-
menarik antara hak mdividu untuk berekspresi dan norma sosial yang
membnlusi_.gﬁ_ﬂhpmsi_mm-mmlm ranah yang dianggap
wajar,
~ Dleh karena itu, ditemukan odonya mekonisme yang sama dalam
pembungkaman  dan  pelestarian  foxic maseulinin S melalui proses
pembentukan apini dominan mengenai laki-aki ideal yang kemudian
dinormalisasi  sebagai standar bersama, pengawasan sosial vang
feninfernalisasi, sertn pengendalian ekspresi dam relasi sosial dalam
Mn mahaziswn. Penlaky yang sesuai denpan nonma nmﬁlﬁﬂltns
(dominan mendapat legitimasi sosial melalui penerimaan kelompok,
'!llhluﬂlkmslmkﬂ bekern dus arh melalui pembatasan nl:qmm yang
m menyimpang dan penguatan terhadap perilaku M sestal
dengan nilai dominan.
: Temuan penclition ini. menunjukkan komunikssi pembungkaman
mmﬂhﬂ ﬁuknnpgunh'ul du;hﬁlﬁndﬁm. pemvesieaian diri,
hmmﬁw strategn :ﬂlrw diterima secara sosial.
Individu takut terisolasi karena tekim Mar maskulinitas vang
dinormalisasi dalem interaksi sehari-hori sehinggn takut dinilai tidak
sesuai dengan standar tersebut. Bukan dipaksa secara langsung, tetapi
terjadi melalui internalisasi norma dominan. Bahasa verbal dikategorikan
sebagal texdic pembungkaman apabila memenvhi indikator mengandung
penilaian normatif pada identitas gender, menyiratkan pelabelan negatif,
mematasi ruang ekspresi emosional, dinormalisasi dan diulang dalam
interaksi sosial, serta difungsikan sebagai mekanisme kontrol sosial. Di
sist lain, komunikasi pelestarian berperan dalam mempertahankan norma
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dominan tertentu melalui lingkungan pergaulan, pembenaran moral, serta
keterlibatan laki-laki dan perempuan baik secara sadar dan tidak sebagni
agen yang mereproduksi standar maskulinitas ideal. Kesadoran kritis
dalam prakiik ini telsh muncol pada sebagian subjek, namun belum
sepenuhnya menggeser pola komunikasi pada standar maoskulinitas
tertentu. Dengan demikisn, yang menjadi permasalahan  bukanlah
maskulinitas itu sendir, meldinksn prakiik tovic masculinity  yang
dilegitimasi ¢leh norma dominan di muynﬂm vang menuntut laki-laki
untuk mementihi standar yang tidak selalu realistis bagi setiap individu.

5.2 Saran

511 Saran Teoritls

Berdasarkan hasil penelitian i, mﬁn selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian  komunikasi ' terkait
pemungkaman dan pelestarian vang memandang maskulinites
sebagai konstruksi sosial yang diperishankan melalui praktik
komunikasi sehari-hari. Penelitian ini juga menyarankan penguatan
hj’hm Ilmo Komunikasi yang mengintegmsikan {mﬁ spiral
keheningan, ~kekunsman  panopticon  dan biopower  dalam
mengana!ma isn p_;mder dun m.usktﬂiﬂﬁ. Eahm 1t saran bagi
pencliian selamjunys agar menyertakan feori ymng berkaitan

Secary praktis; peneitian ini diharapkan dapat menjadi
refleksi iSNEREWE ORI B Munikasi -schari-hari yang
dianggap wajar, namum berpotensi membatasi ekspresi mdividu.
Kesadaran tersebut penting untuk mendorong sikap saling
menghargai dan menciptakan ruang sosial yang lebih aman untuk
mengekspresikan diri di lingkungan kampus.

Institusi pendidikan seperti perguruan tinggi diharapkan
dapal menyediakan ruang diskusi dan kegiatan edukatif yang

B4



berkaitan dengan isu gender. Program tersebut sebagai bentuk
upaya mendorong kesadaran komunikasi agar tidak menjadi alat
kontrol sosial yang membatasi, melainkan membuka ruang ekspresi
yang setara dan reflektif

5.3 Penelitian Selanjutnya
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